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ABSTRAK 

Pendahuluan : Kolelithiasis merupakan penyakit dimana terbentuknya batu pada 

kandung empedu dan dapat bersifat simtomatik maupun asimtomatik. Gejala yang 

paling sering muncul pada kolelithiasis adalah adalah rasa nyeri di perut bagian kanan 

atas. Penyakit ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor risiko. Jenis kelamin, usia, 

obesitas, riwayat keluarga, pendidikan, pekerjaan, kadar kolesterol, diabetes tipe 2, dan 

hipertensi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya kolelithiasis. 

Kerangka Teoritis : Faktor 6F merupakan faktor risiko kolelithiasis yang telah diteliti 

secara mendalam. Keenam faktor ini diakui secara global sebagai faktor risiko yang 

sangat berpengaruh terhadap terjadinya kolelithiasis. Selain keenam faktor ini, 

komorbiditas seperti hipertensi, diabetes, dan hiperkolesterolemia juga merupakan 

faktor risiko dari kolelithiasis. 

Metodologi Penelitian : Penelitian ini menggunakan metode analitik dengan 

pendekatan case control. Pengujian makna hubungan antara variable menggunakan uji 

Chi Square.  

Hasil Penelitian : Didapat didapat nilai P < 0.05 untuk pengaruh hipertensi, obesitas, 

dan hiperkolesterolemia terhadap kolelithiasis. 

Kesimpulan : Hipertensi, obesitas, dan hiperkolesterolemia berpengaruh terhadap 

kolelithiasis. 

Kata Kunci : Kolelithiasis, jenis kelamin, usia, obesitas, riwayat keluarga, pendidikan, 

pekerjaan, diabetes tipe 2, hipertensi, dan hiperkolesterolemia   

 

 

 


